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KONTRIBUSI KOMUNIKASI MATEMATIK, PERSEPSI SISWA 
PADA MATA PELAJARAN MATEMATIKA, DAN FASILITAS 
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
SISWA KELAS VII SMP NEGERI 6 PURWODADI 
 
Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan, (1) menguji kontribusi komunikasi 
matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran matematika dan fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika, (2) menguji kontribusi komunikasi matematik 
terhadap hasil belajar matematika, (3) menguji kontribusi persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika, (4) menguji kontribusi 
fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika. Jenis penelitian ini adalah 
kuantitatif.Populasi seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purwodadi.Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode propotional random sampling. 
Pengumpulan data menggunakan metode angket dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan regresi linear berganda dengan taraf signifikansi 5%. Hasil penelitian 
diperoleh, (1) terdapat kontribusi komunikasi matematik, persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika, (2) 
terdapat kontribusi komunikasi matematik terhadap hasil belajar matematika, (3) 
terdapat kontribusi persepsi siswa pada mata pelajaran matematika terhadap hasil 
belajar matematika, (4) terdapat kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
 
Kata Kunci:fasilitas, hasil belajar matematika, komunikasi matematik, persepsi 
 
Abstract 
This research was conducted with the aim to, (1) mathematical communication, 
contribution to test perception of students in the subjects of mathematics and 
learning facilities against the results of the learning of mathematics, (2) test the 
contribution of mathematical communication against the result of learning math, (3) 
test the students perception of the contributions on subjects of mathematics toward 
mathematical learning results, (4) test facilities contribute towards the results of the 
learning of mathematics. Type of this research is quantitative. The population of the 
entire grade VII SMP Negeri 6 Purwodadi.The technique of sampling method using 
propotional random sampling.Now using the method of data collection and 
documentation. Data analysis using multiple linear regression with the significance 
level of 5%. The research results obtained, (1) there is a contribution to the 
mathematical communication, perception of students in the subjects of mathematics 
and learning towards the learning of mathematical results, (2) there is a contribution 
to the mathematical communication against the results of the learning of 
mathematics, (3) there is a contribution to the perception of students in the subjects 
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of mathematics toward mathematical learning outcomes, (4) there is a learning 
facility contribution against the results of the learning of mathematics. 
Keywords: facilities, the result of learningmath, mathematical communication, 
perception 
1. PENDAHULUAN
Hasil belajar  matematika merupakan hasil yang dicapai siswa dalam proses 
pembelajaran tentang bagaimana siswa memahami materi dalam mata pelajaran 
matematika. Hasil belajar matematika dijadikan sebagai salah satu tolak ukur 
yang menggambarkan tinggi rendahnya keberhasilan siswa dalam belajar. Hal 
tersebut diperkuat dengan pendapat Purwanto (2011: 47) yang mengatakan 
bahwa hasil belajar termasuk komponen pendidikan yang harus disesuaikan 
dengan tujuan pendidikan, karena hasil belajar diukur untuk mengetahui 
ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar mengajar. 
Hasil belajar matematika sangat penting seperti yang telah diuraikan diatas, 
namun pada kenyataannya hasil belajar matematika masih belum sesuai harapan 
dan perlu ditingkatkan. Hal ini diperkuat dengan data internasional peringkat-
peringkat tertinggi sekolah global menurut Organization Economic Cooperation 
and Development (OECD) pada tahun 2015 lalu yang mengeluarkan survey 
bahwa Indonesia menduduki peringkat nomor 69 dari 76 negara yang diambil 
berdasarkan hasil tes di 76 negara yang menunjukkan hubungan antara 
pendidikan dan pertumbuhan ekonomi (Detiknews: 2015). Selain itu, nilai rata-
rata dari hasil Ujian Nasional SMP tahun 2016 mengalami penurunan sebanyak 
3 poin dari tahun 2015. Nilai rata-rata Ujian Naional SMP pada tahun 2015 
sebesar 62,18 persen, sedangkan pada tahun 2016 nilai rata-rata Ujian Nasional 
SMP sebesar 58,57 persen atau turun 3,6 poin dari tahun 2015 (Detiknews: 
2016). Ketidaksesuaian hasil belajar tersebut juga dapat dilihat dari 
bervariasinya nilai raport matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 6 
Purwodadi. 
Banyak siswa menganggap bahwa mata pelajaran matematika merupakan 
mata pelajaran yang sulit dan dalam pelaksanaan pembelajaran matematika di 
sekolah masih mengalami banyak kendala dan hambatan sehingga menyebabkan 
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rendahnya hasil belajar yang dapat dilihat dari bervariasinya nilai raport 
matematika siswa.Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar matematika 
dapat digolongkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang menyangkut 
jasmani dan rohani, sebagai contohnya yaitu kemampuan komunikasi matematik 
dan persepsi siswa pada mata pelajaran matematika. Komunikasi matematik 
merupakan proses penyampaian pesan atau informasi matematik baik secara 
lisan maupun tulisan. Persepsi siswa pada mata pelajaran matematika merupakan 
cara pandang siswa terhadap mata pelajaran matematika. Faktor eksternal adalah 
faktor yang berasal dari lingkungan, sebagai contohnya yaitu fasilitas 
belajar.Fasilitas belajar dapat berupa sarana pendidikan yang meliputi alat 
pelajaran, alat peraga dan media pembelajaran. 
Berkaitan dengan hasil belajar matematika, hasil penelitian Gani (2015) 
dalam jurnalnya yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran dan Persepsi 
tentang Matematika terhadap Minat dan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP 
Negeri di Kecamatan Salomekko Kabupaten Bone menyatakan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan hasil belajar matematika antara siswa yang memiliki 
persepsi positif dengan siswa yang memiliki persepsi negatif terhadap 
matematika. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Khasanah dan Istiningrum 
(2012:104) menemukan bahwa persepsi siswa berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi belajar akuntansi siswa, artinya bahwa semakin baik persepsi 
siswa terhadap mata pelajaran tersebut maka semakin tinggi hasil belajarnya, 
hasil analisis data pada penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki 
persepsi positif cenderung memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan 
dengan siswa yang memiliki persepsi negatif. 
Hasil penelitian Akomolafe dan Adesua (2016) menyatakan bahwa tingginya 
fasilitas fisik, fasilitas manusia (SDM pengajar) dan fasilitas lainnya dapat 
mempengaruhi motivasi siswa terhadap pembelajaran. Hal ini juga didukung 
dari penelitian yang dilakukan oleh Alimi, Ehinola, dan Alabi (2012) di yang 
menyatakan bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara fasilitas di sekolah 
menengah negeri dan swasta yang mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Komunikasi matematik adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan 
pesan atau informasi baik secara lisan dan tulisan dengan menggunakan simbol-
simbol maupun notasi matematika. Menurut Lomibao, Luna, dan Namoco 
(2016)komunikasi matematika di kelas merupakan metode pengajaran yang 
efektif untuk meningkatkan prestasi dan pemahaman konseptual, dan 
mengurangi kecemasan matematika.Komunikasi matematik yang baik 
membantu siswa dalam menyampaikan informasi yang diterima selama proses 
pembelajaran sehingga mempengaruhi hasil belajarnya. 
Manurut Walgito (2010: 99) persepsi merupakan suatu proses yang 
didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga bisa disebut proses sensoris. 
Indikator-indikator dalam persepsi yaitu penyerapan, pemahaman dan evaluasi. 
Semakin baik persepsi siswa terhadap mata pelajaran matematika, maka semakin 
baik pula hasil belajarnya. 
Menurut Nurdin (2011)  fasilitas belajar adalah segala sesuatu yang dapat 
menunjang kelancaran proses belajar siswa dirumah yang dapat menunjang 
kelancaran belajarnya.Proses pembelajaran akan lancar jika didukung fasilitas 
belajar yang lengkap sehingga tujuan dari pembelajaran akan tercapai. 
Berdasarkan hubungan antara hasil belajar matematika sebagai variabel 
terikat dan komunikasi matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika, fasilitas belajar sebagai variabel bebas, maka peneliti menguji 
kontribusi komunikasi matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika dan hasil belajar matematika terhadap hasil belajar matematika kelas 
VII SMP Negeri 6 Purwodadi baik secara simultan maupun parsial. 
Penelitian ini bertujuan untuk (1) menguji kontribusi komunikasi matematik 
terhadap hasil belajar matematika, (2) menguji kontribusi persepsi siswa pada 
mata pelajaran matematika, (3) menguji kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil 
belajar matematika, (4) menguji kontribusi komunikasi matematik, persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika dan hasil belajar matematika terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purwodadi. 
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Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Tempat penelitian ini 
adalah SMP Negeri 6 Purwodadi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Purwodadi yang berjumlah 306 siswa. Banyaknya 
sampel ditentukan menggunakan rumus slovin dengan taraf signifikansi 5% 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 173 siswa kela VII SMP Negeri 6 
Purwodadi tahun ajaran 2016/2017. Teknik sampling menggunakan 
proportional random sampling dengan cara undian, dimana setiap anggota 
populasi memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampel. 
Teknik pengumpulan data dengan metode angket dan dokumentasi. 
Sebelum angket digunakan, angket diuji validitas dan uji reliabilitas. Teknik 
analisis data terdiri dari uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji asumsi klasik 
meliputi uji normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Uji hipotesis menggunakan analisis 
regresi linear berganda yang terdiri dari uji F sebagai uji simultan, uji t sebagai 
uji parsial, serta menghitung koefisien korelasi, sumbangan relatif dan 
sumbangan efektif pada masing-masing variabel. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan data yang diperoleh, hasil uji asumsi klasik yaitu uji normalitas 
menunjukkan bahwa nilai nilai Lobsvariabel komunikasi matemati, persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika, fasilitas belajar dan hasil belajar 
matematika kurang dari Ltabel. Artinya, data dari masing-masing variabel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Hasil uji linearitas menunjukkan bahwa 
seluruh nilai Fhitung ≤ Ftabel sehingga variabel X1 (komunikasi matematik), X2 
(persepsi siswa pada mata pelajaran matematika), dan X3 (fasilitas belajar) 
mempunyai hubungan yang linear terhadap variabel Y (hasil belajar 
matematika). 
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa antar 
variabel independen tidak terjadi korelasi. Hasil uji heteroskedastisitas pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh P-Value lebih dari 0,05 sehingga 
model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji autokorelasi pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi. 
METODE2.
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Berdasarkan uji prasyarat yang telah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa 
kelima uji prasyarat regresi terpenuh. Sehingga dapat dilakukan uji hipotesis 
menggunakan analisis regresi linear ganda. Persamaan regresi linear ganda pada 
penelitian ini yaitu Y = 14,775 + 0,333 X1 + 0,361 X2 + 0,354 X3. 
Secara simultan,komunikasi matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika, dan fasilitas belajar berkontribusi terhadap hasil belajar matematika 
diperoleh nilai Fhitung = 89,22 yang berarti bahwa ada hubungan komunikasi 
matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran matematika, dan fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Semakin bertambah nilai komunikasi 
matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran matematika, dan fasilitas belajar 
secara bersama-sama maka akan semakin bertambah pula hasil belajar 
matematika. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,613 menunjukkan bahwa
kontribusi variabel komunikasi matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika sebesar 
61,3% atau dengan kata lain variabel bebas mampu menjelaskan variabel terikat 
sebesar 61,3% dan sisanya yaitu sebesar 38,7% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
Adanya kontribusi komunikasi matematik, persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 
sesuai dengan pendapat Djamarah (2011: 177) mengenai faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses dan hasil belajar.Faktor tersebut dapat berasal dari unsur 
dalam dan unsur luar. Unsur dari luar berasal dari lingkungan dan instrumental. 
Faktor dari lingkungan yaitu lingkungan alam dan sosial budaya, sedangkan dari 
instrumental yaitu kurikulum, program, sarana dan fasilitas, dan guru.Unsur dari 
dalam berasal dari faktor fisiologis dan psikologis. Faktor fisiologis yaitu 
kondisi fisiologis dan kondisi panca indra. Faktor psikologis yaitu minat, 
kecerdasan, bakat, motivasi, dan kemampuan kognitif.Pada penelitian ini faktor 
dari unsur dalam yaitu komunkasi matematik dan persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika.Sedangkan faktor dari unsur luar yaitu fasilitas belajar. 
Secara parsial ada kontribusi komunikasi matematik terhadap hasil belajar 
matematika dengan  thitung = 6,529. Nilai sumbangan relatif dan nilai sumbangan 
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efektif yang diberikan variabel komunikasi matematik terhadap hasil belajar 
matematika yaitu sebesar 36,56% dan 22,41%. Nilai tersebut menunjukkan 
bahwa komunikasi matematik memberikan kontribusi positif dan signifikan 
terhadap hasil belajar matematika. 
Berkontribusinya komunikasi matematik terhadap hasil belajar 
matematikasesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Astuti dan Leoard 
(2012) bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan 
komunikasi matematika dengan prestasi belajar matematika siswa. Semakin 
tinggi kemampuan komunikasi matematika siswa maka semakin tinggi pula 
prestasi belajar matematika. Selain itu, hasil penelitian yang dilakukan Lomibao, 
Luna, dan Namoco (2016) dalam jurnalnya yang berjudul “The Influence of 
Mathematical Communication on Students Mathematics Performance and 
Anxiety” menyimpulkan bahwa komunikasi matematika di kelas merupakan 
metode pengajaran yang efektif untuk meningkatkan prestasi dan pemahaman 
konseptual, dan mengurangi kecemasan matematika. 
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa komunikasi matematik 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
matematika.Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
kontribusi komunikasi matematik terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Persepsi siswa pada mata pelajaran matematika berkontribusi terhadap hasil 
belajar matematika dengan thitung = 6,209. Nilai sumbangan relatif dan nilai 
sumbangan efektif yang diberikan variabel persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika terhadap hasil belajar matematika yaitu sebesar 36,57% dan 22,41%. 
Nilai tersebut menunjukkan bahwa persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika. 
Dengan demikian, secara parsial ada kontribusi persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika terhadap hasil belajar matematika. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan Koza Ciftci (2015) dalam jurnalnya yang 
berjudul “Effects of Secondary School Students Perception of Mathematics 
Education Quality on Mathematics Anxiety and Achievement” menunjukkan 
bahwa persepsi siswa tentang kualitas pendidikan matematika mempengaruhi 
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prestasi dan tingkat kecemasan mereka terhadap matematika. Selaim itu, hasil 
penelitian yang dilakukan Syamarro, Saluky dan Winarso (2015) menunjukkan 
bahwa tingkat motivasi dan persepsi siswa mempengaruhi prestasi belajar 
matematika siswa.Penelitian tersebut menunjukkan bahwa persepsi siswa pada 
mata pelajaran matematika merupakan salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi hasil belajar matematika.Berdasarkan pernyataan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat kontribusi persepsi siswa pada mata pelajaran 
matematika terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Secara parsial, ada kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika dengan thitung = 6,289. Nilai sumbangan relatif dan nilai sumbangan 
efektif yang diberikan variabel fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 
yaitu sebesar 26,87% dan 16,47%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa fasilitas 
belajar memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar matematika. 
Berkontribusinya fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika sesuai 
dengan hasil penelitian Bangun (2008) yang menyatakan bahwa fasilitas belajar 
di rumah sangat menentukan hasil belajar siswa, karena fasilitas belajar 
mempunyai fungsi sebagai pendukung proses belajar dan juga sebagai salah satu 
sarana terlaksananya belajar secara efektif dan efisien dan apabila fasilitas 
tersebut kurang lengkap akan dapat membawa akibat yang negatif misalnya 
murid tidakbisa belajar dengan baik sehingga prestasi belajarnya bisa menjadi 
rendah. Pendapat lain yang mendukung hal tersebut datang dari Nurdin (2011) 
dalam jurnal penelitiannyanya yang menyatakan bahwa jika semakin lengkap 
fasilitas belajar yang bisa dimanfaatkan dan dimiliki oleh siswa, maka dorongan 
dalam diri siswa untuk belajar akan lebih besar, dan siswa akan lebih 
bersemangat dalam belajar dan usaha yang dilakukan akan lebih optimal, dengan 
demikian diharapkan prestasi belajar akan meningkat. 
Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa fasilitas belajar 
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kontribusi fasilitas belajar terhadap 
hasil belajar matematika siswa. 
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Berdasarkan hasil penelitian kontribusi komunikasi matematik, persepsi 
siswa pada mata pelajaran matematika dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika yang telah dilakukan, dari keempat hipotesis didapat hasil keempat 
hipotesis ditolak. Artinya, secara simultan terdapat kontribusi antara komunikasi 
matematik, persepsi siswa pada mata pelajaran matematika dan fasilitas belajar 
terhadap hasil belajar matematika. Sedangkan secara parsial, ada kontribusi 
antara komunikasi matematik terhadap hasil belajar matematika, ada kontribusi 
persepsi siswa pada mata pelajaran matematika terhadap hasil belajar 
matematika, dan ada kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar 
matematika. 
4. PENUTUP
Berdasarkan pada perumusan masalah dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dengan taraf signifikansi      dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: a) ada kontribusi komunikasi matematik, persepsi siswa pada mata 
pelajaran matematika, dan fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika 
dengan Fhitung sebesar 89,22. Nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,613, b)
ada kontribusi komunikasi matematik terhadap hasil belajar matematika dengan 
thitung sebesar 6,53. Komunikasi matematik memberikan sumbangan relatif 
sebesar 36,56% dan sumbangan efektif sebesar 22,41% terhadap hasil belajar 
matematika, c) ada kontribusi persepsi siswa pada mata pelajaran matematika 
terhadap hasil belajar matematika dengan thitung sebesar 6,21. Persepsi siswa pada 
mata pelajaran matematika memberikan sumbangan relatif sebesar 36,57% dan 
sumbangan efektif sebesar 22,41% terhadap hasil belajar matematika, d) ada 
kontribusi fasilitas belajar terhadap hasil belajar matematika dengan thitungsebesar 
6,29. Fasilitas belajar memberikan sumbangan relatif sebesar 26,87% dan 
sumbangan efektif sebesar 16,47% terhadap hasil belajar matematika. 
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